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telah membantu praktikan selama PPL hingga terselesainya laporan ini.
Praktikan menyadari bahwa penyusunan laporan ini masih jauh dari
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dan bagi pembaca pada umumnya.
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Dunia pendidikan yang setiap saat ini terus berkembang menuntut adanya
ketersediaan tenaga pendidik yang terampil dan berkompetensi di bidangnya.
Tenaga pendidik ini didapatkan dari perguruan tinggi-perguruan tinggi atau
lembaga pendidikan tenaga kependidikan (LPTK). Universitas Negeri
Semarang sebagai salah satu LPTK selalu berusaha untuk meningkatkan
kualitas dari lulusannya agar nantinya setelah lulus akan memiliki pengalaman
dan bekal yang cukup sebagai tenaga pendidik.

Dalam hal ini, dalam pelaksanaannya tidak akan lepas dari komponen
praktik pengalaman lapangan yang berupa praktik keguruan/pengajaran yang
dilaksanakan di sekolah-sekolah latihan. Praktik Pengalaman Lapangan
merupakan kegiatan kurikuler yang harus dilakukan oleh mahasiswa praktikan
program kependidikan di seluruh program studi di Universitas Negeri
Semarang, sebagai pelatihan untuk menerapkan teori dan ilmu yang diperoleh
dalam semester-semester sebelumnya, sesuai dengan persyaratan yang telah
ditetapkan agar mereka memperoleh pengalaman dan keterampilan lapangan
dalam penyelenggaraan pendidikan dan pengajaran di sekolah atau di tempat
latihan lainnya.

Universitas Negeri Semarang sebagai salah satu lembaga pendidikan
tinggi yang menyiapkan tenaga kependidikan dan keguruan yang memiliki
kemampuan terapan, akademik, dan profesional. Mahasiswa Universitas
Negeri Semarang diharuskan menempuh sejumlah komponen program
pendidikan yang diselenggarakan untuk mahasiswa diantaranya yaitu berupa
Praktik Pengalaman Lapangan.

Praktik Pengalaman Lapangan yang kami ikuti berlokasi di SMP Negeri 1
Subah yang diharapkan dapat mengembangkan dan mendapatkan pengalaman

baru dalam proses pendidikan terhadap calon-calon tenaga kependidikan.



Adapun mata kuliah yang diberikan selama mengikuti perkuliahan di
Universitas Negeri Semarang yang akan diterapkan di lapangan meliputi mata
kuliah bidang studi yang berkaitan dengan program jurusan dan sesuai dengan
bidang studi. Mata kuliah Praktik Pengalaman Lapangan ini, merupakan suatu
bagian yang tidak dapat dipisahkan dalam kurikulum pendidikan tenaga
kependidikan yang ada dalam kurikulum di UNNES. Dengan demikian,
Praktik Pengalaman lapangan ini harus dilaksanakan oleh semua mahasiswa
UNNES program kependidikan.

. Tujuan Praktik Pengalaman Lapangan 2

Praktik Pengalaman Lapangan 2 (PPL 2) bertujuan membentuk mahasiswa
praktikan agar menjadi calon tenaga kependidikan yang profesional, sesuai
dengan prinsip-prinsip pendidikan berdasarkan kompetensi, yang meliputi
kompetensi paedagogik, kompetensi kepribadian, kompetensi profesional, dan
kompetensi sosial.

Praktik Pengalaman Lapangan 2 digunakan sebagai ajang latihan bagi
mahasiswa agar memperoleh bekal dan pengalaman sejak dini untuk dapat
menciptakan sistem belajar mengajar yang baik dengan mengetahui keadaan
kelas sesungguhnya di lapangan dan belajar menilai kegiatan belajar dengan
baik serta merancang suatu model pembelajaran yang efektif, sebelum secara
langsung berada di kelas untuk mengajar yang sesungguhnya.

Selain itu Praktik Pengalaman Lapangan 2 berfungsi sebagai bekal bagi
praktikan agar memiliki pengalaman secara nyata tentang pengajaran di
sekolah. Sehingga diharapkan praktikan juga akan memiliki pengetahuan dan
keterampilan yang menunjang tercapainya penguasaan kompetensi pedagogik,
kompetensi kepribadian, kompetensi profesional, dan kompetensi sosial.

. Manfaat Praktik Pengalaman Lapangan 2

Dengan melaksanakan Praktik Pengalaman Lapangan 2 diharapkan dapat
memberikan manfaat bagi semua pihak atau komponen yang terkait, yaitu
mahasiswa (praktikan), sekolah, dan perguruan tinggi Universitas Negeri

Semarang.



Manfaat dari Praktik Pengalaman Lapangan adalah agar mahasiswa

praktikan memiliki seperangkat pengetahuan, sikap dan keterampilan yang

dapat menunjang tercapainnya penguasaan kompetensi profesional, personal

dan kemasyarakatan. Dimana mahasiswa praktikan setelah mengikuti kegiatan

Praktik Pengalaman Lapangan dapat mengetahui dan memahami kompetensi

profesional yang harus dimiliki seorang guru. Secara umum manfaat Praktik

Pengalaman Lapangan adalah:

1. Manfaat bagi praktikan

a.

Praktikan dapat mengetahui dan mempraktikkan secara langsung
mengenai cara-cara pembuatan perangkat pembelajaran seperti silabus,
rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP) yang dibimbing oleh guru
pamong dan dosen pembimbing masing-masing

Praktikan dapat mempraktikkan ilmu yang diperolehnya selama
dibangku kuliah melalui proses pengajaran yang dibimbing oleh guru
pamong di kelas.

Mengetahui dan mengenal secara langsung kegiatan belajar mengajar
di sekolah latihan dan memperdalam pengertian dan penghayatan
siswa tentang pelaksanaan pendidikan.

Mampu mengaplikasikan ilmu teori kedalam realita nyata khususnya
yang ada didalam lingkup kehidupan disekolah.

Memperoleh pengalaman yang sangat berguna tatkala praktikan sudah

menjadi seorang tenaga pengajar nantinya.

2. Manfaat bagi sekolah latihan

a. Dapat meningkatkan kualitas pendidikan karena terjadi arus informasi

yang saling melengkapi antara sekolah dan pihak universitas.

Dapat menambah keprofesionalan guru dan lebih memacu untuk
berusaha menjadi lebih baik dari sekarang.

Dapat mempererat kerjasama antara sekolah latihan dengan perguruan
tinggi yang bersangkutan yang nantinya bermanfaat bagi para

lulusannya.

3. Manfaat bagi Universitas Negeri Semarang



a. Memperoleh masukan tentang perkembangan di lapangan dalam
penyelenggaraan pendidikan yang digunakan sebagai bahan
pertimbangan penelitian.

b. Memperoleh masukan tentang perkembangan pelaksanaan Praktik
Pengalaman Lapangan 2, sehingga kurikulum, metode, dan
pengelolaan proses belajar mengajar di instansi atau sekolah dapat
disesuaikan dengan tuntutan yang ada di lapangan.

c. Memperluas dan meningkatkan jaringan dan kerja sama dengan

sekolah-sekolah yang ada.



BAB 11
LANDASAN TEORI

A. Pengertian Praktik Pengalaman Lapangan

Mata kuliah Praktik Pengalaman Lapangan wajib dilaksanakan oleh
mahasiswa Program Kependidikan Universitas Negeri Semarang. Dalam
peraturan Rektor Universitas Negeri Semarang Nomor 22 Tahun 2008 tentang
“Pedoman Praktik Pengalaman Lapangan Bagi Mahasiswa Program
Kependidikan Universitas Negeri Semarang” pasal 1 ayat 1 dinyatakan bahwa,
Praktik Pengalaman Lapangan (PPL) adalah semua kegiatan kurikuler yang
harus dilakukan oleh mahasiswa praktikan, sebagai pelatihan untuk
menerapkan teori yang diperoleh dalam semester-semester sebelumnya, sesuai
dengan persyaratan yang telah ditetapkan agar mereka memperoleh
pengalaman dan ketrampilan lapangan dalam penyelenggaraan pendidikan dan

pengajaran disekolah atau ditempat latihan lainnya.

Dalam praktik pengalaman lapangan tersebut meliputi berbagai macam
kegiatan, yaitu praktik mengajar, praktik administratif, praktik bimbingan dan
konseling serta kegiatan yang bersifat kokurikuler dan atau ekstra kurikuler
yang berlaku disekolah/tempat latihan.

Praktik Pengalaman Lapangan (PPL) terdiri dari 2 tahap yaitu :

1. Praktik Pengalaman Lapangan 1 (PPL 1), yang berupa observasi mengenai
keadaan fisik dan lingkungan sekolah, observasi kegiatan guru tentang

refleksi perencanaan dan aktualisasi pembelajaran.

2. Praktik Pengalaman Lapangan 2 (PPL 2), yang berupa praktik mengajar,
praktik administrasi, serta kegiatan kependidikan yang bersifat kurikuler

yang berlaku di sekolah.

B. Dasar Hukum

Dasar dari pelaksanaan Praktik Pengalaman Lapangan Il adalah :



1. Undang-undang No. 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional
(Lembaran Negara Rl Tahun 2003 Nomor 78, Tambahan Lembaran
Negara Rl Nomor 4301).

2. Peraturan Pemerintah Nomor 60 tahun 1999 tentang Pendidikan Tinggi
(Lembaran Negara tahun 1999 Nomor 115, Tambahan Lembaran Negara
Nomor 3859).

3. Keputusan Presiden Nomor 271 Tahun 1965 tentang Pengesahan
Pendirian IKIP Semarang.

4. Keputusan Rektor Universitas Negeri Semarang Nomor 22 Tahun 2008
tentang Pedoman Praktik Pengalaman Lapangan bagi mahasiswa Program
Kependidikan Universitas Negeri Semarang.

C. Dasar Implementasi
Pembentukan dan pengembangan kompetensi seorang guru sebagai
usaha untuk menunjang keberhasilan menjalankan profesinya sangat
diperlukan, mengingat guru adalah petugas profesional yang harus dapat
melaksanakan proses belajar mengajar secara profesional dan dapat

dipertanggungjawabkan.

Melalui praktik pengalaman lapangan di sekolah ini, diharapkan
mahasiswa dapat mengembangkan dan meningkatkan wawasan, pengetahuan,
dan keterampilan, serta sikap dalam melakukan tugasnya sebagai guru yang
profesional, baik dalam bidang studi yang digelutinya maupun dalam
pelayanan bimbingan dan konseling terhadap siswa di sekolah nanti yang
lebih jauh dan dapat meningkatkan nilai positif dari tingkat kemampuan

mahasiswa itu sendiri.

D. Dasar Konseptual
a. Tenaga kependidikan terdapat dijalur pendidikan sekolah dan di jalur

pendidikan luar sekolah.

b. UNNES sebagai institusi yang bertugas menyiapkan tenaga kependidikan

yang terdiri dari tenaga pembimbing, tenaga pengajar, dan tenaga pelatih.



c. Tenaga pembimbing adalah tenaga pendidik yang tugas utamanya adalah
membimbing peserta didik.

d. Tenaga pengajar adalah tenaga pendidik yang bertugas untuk mengajar
peserta didik.

e. Tenaga pelatih adalah tenaga pendidik yang bertugas untuk melatih peserta
didik.

f. Untuk memperoleh kompetensi sebagai tenaga pembimbing, tenaga
pengajar, dan tenaga pelatih, para mahasiswa calon pendidik wajib

mengikuti proses pembentukan kompetensi melalui praktik pengalaman
lapangan (PPL).



BAB 111
PELAKSANAAN

A. Waktu Pelaksanaan
Praktek Pengalaman Lapangan 2 (PPL 2) dilaksanakan dari tanggal 27
September 2012 sampai 20 Oktober 2012 di SMP Negeri 1 Subah. Kegiatan praktek
pengalaman lapangan ini dilaksanakan setiap hari belajar dari Senin sampai Sabtu,
kecuali hari libur. Pada hari Senin sampai Kamis pelaksanaan kegiatan belajar
mengajar dimulai pukul 07.10 WIB sampai pukul 13.05 WIB, hari Jumat pukul 07.10
WIB sampai 10.50 WIB, dan hari Sabtu pukul 07.10 WIB samapi 11.30 WIB.

B. Tempat Pelaksanaan
Tempat Kegiatan Praktek Lapangan 2 adalah di SMP Negeri 1 Subah yang
beralamat di Jalan Jend Sudirman Timur Subah Telp. (0285) 666271 Email:
smpnlsubah@yahoo.com.
C. Tahapan Kegiatan
Program Praktik Pengalaman Lapangan ini terdiri atas 2 (dua) kegiatan
sekaligus, yaitu program PPL | dan program PPL 2. Secara tahapan / urutan kegiatan

yang dilaksanakan adalah :

1. Pembekalan PPL dilaksanakan pada tanggal 24-26 Juli 2012.

2. Upacara penerjunan Di Depan Gedung Rektorat Universitas Negeri
Semarang pada tanggal 30 Juli 2012.

3. Serah terima mahasiswa praktikan di SMP Negeri 1 Subah pada tanggal 30
Juli 2012.

4. Pelaksanaan Praktik Pengalaman Lapangan | pada tanggal 1-11 Agustus
2012.

5. Kegiatan yang dilakukan pada program PPL | ini adalah observasi
mengenai keadaan atau kondisi fisik sekolah, struktur organisasi sekolah,
sistem administrasi sekolah. proses / kegiatan belajar mengajar oleh guru
pamong di dalam kelas, dan kurikulum yang digunakan di SMP Negeri 1
Subah.



Pembagian guru pamong untuk tiap-tiap mahasiswa praktikan dilaksanakan
pada tanggal 31 Juli 2012.

Pada tanggal 17-20 Oktober 2012 ikut membantu jalannya Ulangan
Tengah Semester (UTS) gasal tahun pelajaran 2012 / 2013.

Kegiatan praktik mengajar oleh praktikan di dalam kelas dilaksanakan
mulai tanggal 27 Agustus-13 Oktober 2012.

Proses konsultasi dan bimbingan setiap saat dengan guru pamong mengenai
masalah-masalah yang dihadapi dalam praktik dilaksanakan setiap saat
dibutuhkan.

10. Proses konsultasi Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP), kesulitan dan

hambatan dalam proses belajar mengajar dengan dosen pembimbing pada
tanggal 07 September 2012, 26 September 2012 dan 05 Oktober 2012.

11. Tanggal 20 Oktober 2012 penarikan mahasiswa PPL dari SMP Negeri 1

Subah.

D. Materi Kegiatan

a.

b.

Pembuatan Perangkat Pembelajaran

Sebelum melaksanakan KBM di dalam kelas, praktikan membuat
perangkat pembelajaran yang akan digunakan sebagai pedoman dalam
pelaksanaan KBM di dalam kelas. Pembuatan perangkat pembelajaran
dimulai dari membuat silabus, program tahunan, program semester dan
rencana pelaksanaan pembelajaran. Praktikan juga mencari dan
mempelajari referensi yang akan digunakan sebagai acuan dalam
melaksanakan KBM di dalam kelas.
Proses Belajar Mengajar

Praktikan ~mengadakan KBM sesuai dengan perangkat
pembelajaran yang telah dibuat. Dalam KBM, praktikan memberikan
materi dengan berbagai metode, mengadakan latihan, memberikan tugas

dan ulangan harian serta mengadakan penilaian.

E. Proses Bimbingan



Pada dasarnya proses bimbingan terhadap mahasiswa praktikan
dilaksanakan oleh 2 (dua) pihak yaitu oleh guru pamong dan dosen

pembimbing. Proses bimbingan oleh guru pamong adalah sebagai berikut:

1. Bimbingan dengan pengajaran model selama beberapa hari oleh guru
pamong. Dalam pengajaran model ini praktikan menyaksikan bagaimana
guru pamong mengajar atau menyampaikan materi dalam proses belajar-
mengajar. Selama dalam pengajaran model, praktikan mempelajari
bagaimana cara guru pamong melakukan pembelajaran dan
memperhatikan situasi kelas sebagai pedoman praktik mengajar pada saat
PPL 2.

2. Bimbingan saat awal sebelum melakukan praktik mengajar.

Pada saat ini, praktikan mendapatkan bimbingan mengenai hal-hal apa saja
yang harus dipersiapkan sebelum melaksanakan proses pengajaran. Hal-
hal tersebut antara lain meliputi kurikulum yang dipergunakan, pengertian
dan teknik penyusunan Satuan Acara Pemelajaran (SAP), RPP, Program
Tahunan, Program Semester dan format penyusunan Rencana/Materi

Pemelajaran.

3. Bimbingan yang dilaksanakan dalam masa praktik mengajar berlangsung.
Setelah persiapan yang dilakukan oleh praktikan sebelum melaksanakan
proses belajar mengajar di kelas telah cukup, praktikan akan melaksanakan
praktik mengajar/pemelajaran di kelas. Pada saat pertemuan awal hingga
periode tertentu, pelaksanaan praktik mengajar oleh praktikan
mendapatkan pengawasan dari guru pamong secara intensif. Hal ini
dimaksudkan agar guru pamong dapat mengetahui kekurangan-
kekurangan apa yang terdapat dalam praktik mengajar praktikan sehingga
guru pamong akan dapat memberikan masukan-masukan demi perbaikan
keterampilan praktikan dalam praktik pengajaran yang selanjutnya. Dalam
hal ini dapat dikatakan bahwa praktikan melaksanakan praktik terbimbing

penuh.
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Kemudian setelah tingkat kecakapan praktikan dalam melaksanakan
proses belajar mengajar di kelas menjadi lebih baik, praktikan akan
melaksanakan praktik mengajar dengan pengawasan guru pamong yang
lebih minimal. Praktikan dapat melaksanakan praktik mengajar di kelas
dengan teknik yang dianggap paling cocok dan dikuasai akan tetapi tetap
harus melaksanakan konsultasi dengan guru pamong, terutama mengenai
materi yang akan disampaikan dan mengenai soal-soal yang akan
diberikan kepada siswa/murid. Dalam hal ini praktikan mengalami proses

mengajar terbimbing mandiri.

Selain dilakukan bimbingan secara vital oleh guru pamong,
dilaksanakan pula bimbingan oleh dosen pembimbing. Proses bimbingan
yang dilaksanakan dosen pembimbing adalah mengenai hal-hal atau masalah-
masalah apa saja yang dihadapi selama melaksanakan praktik pengalaman
lapangan di sekolah latihan. Selain itu, dosen pembimbing juga memberikan
masukan kepada praktikan mengenai praktik yang telah dilaksanakannya
selama di dalam kelas, sebab pada waktu-waktu tertentu, dosen pembimbing
juga melaksanakan pemantauan di kelas.

F. Hal-hal yang Mendukung dan Menghambat selama PPL 2
a. Hal-hal yang mendukung
Guru pamong dan Dosen Pembimbing mempunyai peran yang sangat
penting dalam pelaksanaan PPL 2. Dengan sabar beliau membimbing dan
mengarahkan praktikan, sehingga praktikan merasa mempunyai cukup
bekal untuk terjun dalam dunia pendidikan.

Dosen pembimbing juga telah melaksanakan kewajibannya dengan
baik. Beliau datang ke sekolah / kelas untuk melakukan monitoring dan
bimbingan terhadap perkembangan mahasiswa praktikan yang dibimbing.

Secara garis besar dapat dirumuskan sebagai berikut:
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I. Keterbukaan dari pihak sekolah dalam memberikan informasi yang
dibutuhkan oleh praktikan selama Praktik Pengalaman Lapangan 2
berlangsung,

ii. Kerjasama yang baik antara pihak sekolah dengan pihak praktikan,

iii. Dilibatkannya mahasiswa praktikan dalam kegiatan-kegiatan yang
diadakan oleh sekolah seperti kegiatan-kegiatan kesiswaan sehingga
menambah pengalaman praktikan mengenai hal-hal dalam sekolah
selain mengajar,

iv. Kemudahan untuk meminjam buku sumber materi pelajaran di
perpustakaan sekolah,

v. Guru pamong yang selalu membimbing dan memberikan masukan
bagi mahasiswa PPL,

vi. Dosen pembimbing yang selalu memberikan dorongan kepada
mahasiswa PPL,

vii. Dosen pembimbing yang selalu memberikan masukan, arahan,
motivasi, nasehat atau saran pada mahasiswa PPL,

b. Hal-hal yang menghambat

a. Kekurangan dan keterbatasan kemampuan praktikan, mengingat masih
pada tahap belajar. Praktikan selalu berusaha meminta saran dan
bimbingan kepada guru pamong untuk mengatasinya.

b. Kesulitan menerapkan teori pembelajaran yang sudah diperoleh di
kampus, terkait dengan kondisi peserta didik. Tetapi praktikan terus
berusaha menerapkan model-model pembelajaran yang menarik untuk
peserta didik.

c. Kurang siapnya praktikan saat pertama kali melaksanakan tatap muka
di depan kelas dalam hal yang berkaitan dengan mental praktikan
dalam mengahadapi siswa. Selain itu praktikan agak menemui
hambatan dalam membuat media pembelajaran yang lebih menarik
bagi peserta didik.

d. Praktikan masih cukup kesulitan dalam memberikan penguatan para

siswa yang kurang dapat mengikuti pelajaran dengan seksama, baik
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disebabkan karena motivasi yang kurang ataupun karena kurangnya
penguasaan praktikan terhadap proses belajar mengajar.
G. Hasil Pelaksanaan Kegiatan
Tugas utama praktikan adalah mengajar dan menyusun seperangkat
pembelajaran yang diperlukan sebelum pelaksanaan pembelajaran. Dengan
membuat RPP yang jelas dan dengan penyusunan rencana kegiatan yang
telah dibuat, guru praktikan dapat mengajar dengan baik dan bisa belajar
menjadi guru yang profesional sesuai dengan tuntutan masyarakat. Selain itu
guru praktikan dituntut untuk menguasai kelas. Adapun kegiatan yang sudah
dilaksanakan praktikan selama proses pembelajaran:
1. Kegiatan Pembuka Pembelajaran
Sebelum materi pokok diajarkan kepada siswa, praktikan membuka
pelajaran dengan bercerita hal-hal dalam kehidupan sehari-hari yang
berhubungan dengan materi yang akan diajarkan atau mengingatkan
kembali materi sebelumnya. Selain itu, praktikan menyampaikan
apersepsi sesuai materi yang akan dipelajari.
2. Kegiatan Inti Pembelajaran
Dalam hal ini, praktikan menyampaikan materi pelajaran sesuai
dengan RPP vyang telah dibuat. Selama proses pembelajaran
berlangsung, praktikan sesekali memberi kesempatan kepada siswa
untuk mengemukakan pendapatnya atau mengajukan pertanyaan.
Praktikan berusaha menggunakan variasi model, metode, ataupun media
pembelajaran agar pembelajaran berkesan tidak monoton dan siswa
dituntut aktif dalam KBM. Pembelajaran dikemas dalam bentuk
kelompok-kelompok untuk meningkatkan keaktivan siswa, dan dengan
menggunakan Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) yang berfungsi
membantu siswa untuk memahami materi yang sedang dipelajari.
Praktikan memberikan penguatan kepada siswa Yyang mampu
menyelesaikan soal didepan, menanggapi pendapat teman, maupun
menjawab pertanyaan yang diajukan oleh praktikan. Sebelum proses

pembelajaran diakhiri selalu diikuti dengan pemberian Kkuis yang
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bermanfaat untuk mengetahui tingkat pemahaman siswa terhadap materi
yang dipelajari pada hari itu dan sebagai motivasi siswa untuk belajar
lebih giat lagi pada pertemuan berikutnya, karena setiap nilai dari kuis
didokumentasikan pada blanko penilaian siswa.

Dalam penyampaian materi pelajaran, praktikan harus berhati-hati
karena banyak sekali konsep-konsep dasar matematika yang diajarkan
pada jenjang SMP. Apabila terdapat kesalahan dalam memberikan
konsep segera dibenarkan atau diluruskan karena akan terbawa pada
ingatan siswa sampai jenjang pendidikan yang lebih tinggi. Selain itu,
praktikan berusaha mencipatakan suasana belajar yang kondusif.
Kegiatan Penutup Pembelajaran

Setelah materi ajar yang sudah dipersiapkan sebelumnya diberikan
kepada siswa, pada akhir pelajaran salah satu siswa diminta untuk
menyimpulkan apa saja yang sudah disampaikan dalam KBM. Siswa
juga diberikan motivasi dan diberikan pekerjaan rumah (PR) sebagai
pemantapan dan pendalaman materi yang telah dipelajari.

Evaluasi Diri
Praktikan mengevaluasi diri, berkonsultasi dengan guru pamong

atau dosen pembimbing mengenai kegiatan yang sudah dilaksanakan.
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BAB IV
PENUTUP

A. Simpulan

Dari hasil pelaksanaan praktik mengajar di sekolah latihan, praktikan

mempunyai simpulan bahwa tugas seorang guru (praktikan) meliputi

merencanakan, mengaktualisasikan, dan mengevaluasi apa yang direncanakan

dalam proses pengajaran di kelas. Perencanaan pembelajaran diperlukan untuk

memberikan arah bagi pencapaian tujuan belajar.

Ada beberapa hal yang perlu diperhatikan dalam pembelajaran yang

dilakukan, antara lain:

1. Dalam mengaktualisasikan proses pembelajaran, seorang guru (praktikan)

harus mempunyai bekal materi yang cukup serta harus mempunyai
kemampuan dalam mengelola kelas.
Seorang guru (praktikan) harus memiliki kesabaran dalam membimbing

peserta didik yang mempunyai karakter yang berbeda.

3. Seorang guru harus dapat menggunakan strategi pembelajaran yang tepat
sehingga peserta didik dapat mencapai tujuan pembelajaran yang
diharapkan.

B. Saran

Dari Praktik Pengalaman Lapangan (PPL) 2 yang praktikan laksanakan,

praktikan menyarankan beberapa hal sebagai berikut.

1.

Sebelum terjun ke sekolah latihan sebaiknya praktikan diberi bekal yang
cukup agar setelah diterjunkan sudah benar-benar siap untuk mengajar.
Penempatan mahasiswa praktikan di sekolah latihan hendaknya
disesuaikan dengan kemampuan mahasiswa yang bersangkutan.
Mahasiswa PPL diharapkan mampu menyesuaikan diri dengan lingkungan
sekolah tempat PPL dan dapat memanfaatkan kegiatan ini dengan sebaik-

baiknya.
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REFLEKSI DIRI

Nama : Mallikah Dwi Safitri
NIM : 33014090
Prodi/Jur/Fak : Pendidikan Kewarganegaraan/Hukum

Kewarganegaraan/llmu Sosial

Praktek Pengalaman Lapangan(PPL) 2 di mulai pada minggu ke tiga yaitu
ketika praktikan sudah menyusun perangkat pembelajaran dan telah tampil di
kelas memberi pembelajaran bagi siswa-siswi di sekolah latihan. Adapun yang
menjadi perhatian dalam refleksi diri kedua ini antara lain:
1. Kekuatan dan kelemahan pembelajaran mata pelajaran yang di tekuni

Mata pelajaran PKn merupakan pelajaran yang memiliki kekhasan
tersendiri jika dibanding dengan mata pelajaran yang lain. Dalam mata pelajaran
PKn merupakan pelajaran yang memfokuskan pada pembentukan warga Negara
yang mampu memahami dan mampu melaksanakan hak-hak dan kewajiban untuk
menjadi warganegara Indonesia yang cerdas, terampil, yang berkarakter yang
diamanatkan oleh pancasila dan UUD 1945, selain itu untuk melestarikan nilai
luhur dan moral yang berakar pada budaya bangsa Indonesia yang diharapkan
dapat diwujudkan dalam bentuk perilaku di dalam kehidupan sehari-hari peserta
didik, baik secara individu maupun sebagai anggota masyarakat dan mahluk
ciptaan Tuhan Yang Maha Esa. Selain itu dalam pembelajaran PKn dapat
menggunakan media yang beragam baik yang diperoleh dari sekitar lingkungan
sekolah maupun dengan media yang bersifat audiovisual. Selain kelebihan-
kelebihan yang telah disebutkan di atas mata pelajaran PKn juga memiliki
kelemahan.Kelemahan itu adalah banyaknya konsep yang bersifat abstrak
sehingga siswa beranggapan bahwa PKn hanya materi menghafal, sehingga bila
tidak menggunakan media yang sesuai siswa akan merasa bosan atau sulit
memerima materi yang disampaikan.

2. Ketersediaan sarana dan prasarana PBM di sekolah latihan

SMP Negeri 1 Subah merupakan salah satu dari lima SMP negeri 1 Subah.
Sarana prasarana yang di miliki SMP ini sudah cukup memadai. Dengan area
tanah yang luas, sekolah ini memiliki ruangan kelas yang cukup. Sekolah ini
sudah memiliki ruang multimedia dengan jumlah komputer yang lebih dari cukup.
Selain itu juga ada ruang komputer yang di gunakan untuk mata pelajaran
Tekhnologi Informatika (TIK). Laboratorium IPA dan juga dilengkapi dengan
LCD.
3. Kaualitas guru pamong dan dosen pembimbing

Dalam kegiatan Praktek Pengalaman Lapangan (PPL) 2, praktikan selalu
di bimbing oleh guru pamong PKn yang sangat berperan dalam kemajuan
praktikan. Beliau selalu membimbing kami dalam penyusunan Rencana Proses
Pembelajaran(RPP) yang harus di persiapakan sebelum tampil di kelas. Selain itu
juga beliau sering mengajak kami sharing-sharing masalah performance kelas
yang baik, masalah-masalah pembelajaran, trik pengendalian kelas dan masih
banyak lagi yang lainnya. Hal ini di tunjang dengan kelebihan beliau yang
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memang berkompeten dalam bidang pembelajaran, sehingga kami memperoleh
pengetahuan lebih dari sekedar praktik pengalaman dalam mengajar.

Selain di bimbing oleh guru pamong, paktikan juga mendapat bimbingan
dari dosen pembimbing yang di tunjuk oleh masing-masing jurusan untuk
memberikan pembimbingan kepada praktikan. Sebenarnya, dosen pembimbing
merupakan dosen yang berkompeten dalam bidang pembelajaran. Namun karena
beliau adalah sosok dosen yang sibuk, maka kedatangannya tidak penuh untuk
melihat penampilan mahasiswa praktikannya di kelas. Tetapi kehadirannnya,
mampu memberikan motivasi tersendiri bagi praktikan dan saran kritik yang
membangun sangat praktikan butuhkan demi kemajuan praktikan ke depannya.

4. Kemampuan diri praktikan

Praktik Pengalaman Lapangan(PPL) 2 yang di laksanakan dalam waktu
yang relatif lama secara langsung ~mampu melatih mahasiswa praktikan
mendalami profesi sebagai guru, meskipun masih dalam tingkat permukaannya
saja. Dalam latihan ini, mahasiswa belajar mengerjakan hal-hal yang biasanya di
lakukan oleh guru seperti menyusun rencana pembelajaran dan perangkat
pembelajaran yang lainnya yang di perlukan untuk kelancaran proses belajar
mengajar.

Minggu-minggu awal PPL, belum ada gambaran bagaimana pengajaran
yang akan di lakukan nanti. Namun setelah melihat guru pamong mengajar di
kelas, praktikan memperoleh motivasi tersendiri untuk bepenampilan baik dalam
menyampaikan materi kepada siswa sebagaimana yang di lakukan oleh guru
pamong. Hal ini berlanjut hingga penampilan ke tujuh dan semakin berkembang.
Praktikan merasa semakin tahu tentang Rencana pembelajaran, pengendalian
kelas, inovasi pembelajaran dan bagaimana mendalami profesi sebagai guru yang
di anggap orang yang lebih tua dari siswa-siswinya.

5. Nilai tambah yang di peroleh mahasiswa setelah melaksanakan PPL 2

Praktik Pengalaman Lapangan(PPL) 2 merupakan wadah bagi mahasiswa
kependidikan untuk belajar mengaplikasikan segala hal yang di pelajari di bangku
kuliah. Sepertihalnya Kuliah Kerja Nyata(KKN), PPL juga melatih mahasiswa
praktikan sebagai manusia dewasa yang harus siap hidup di tengah masyarakat.
Dalam PPL, berarti siap hidup bersama guru-guru yang lain dan siswa-siswi
dengan berbagai karakternya. Dengan demikian, mahasiswa PPL di latih untuk
mematuhi segala peraturan yang ada di sekolah latihan.

Terkait dengan tugas seorang guru sebagai pengajar, maka mahasiswa
praktikanpun mendapat kesempatan untuk melatih mental dan kemampuannya
dalam memberikan pelajaran di kelas sesuai dengan bidang studi yang di tekuni.
Sehingga, dari situ, praktikan mendapat pengetahuan yang lebih tentang RPP,
inovasi pembelajaran, pengendalian kelas dan bagaimana bergaul dengan murid-
murid, yang mana hal ini tidak di dapatkan di bangku kuliah, karena di sini
mahasiswa praktikan langsung berlatih di lapangan dan langsung menghadapi
masalah-masalah yng ada di lapangan.

6. Saran pengembangan bagi sekolah latihan dan UNNES

Praktikan menyarankan agar SMP Islam Sudirman Ambarawa lebih dapat
meningkatkan prestasi dari sebelumnya, sehingga SMP Islam Sudirman
Ambarawa yang sudah memiliki akreditasi A untuk bisa di pertahankan bahkan
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lebih di tingkaatkan, dengan peningkatan mutu melalui berbagai kegiatan yang
ada di sekolah. Sarana dan prasarana yang sudah mendukung kegiatan belajar
mengajar dapat ditingkatkan lebih baik lagi dan memelihara sarana dan prasarana
yang sudah ada.

Kepada Unnes, koordinasi antara dosen koordiantor dan dosen
pembimbing agar lebih ditingkatkan demi terwujudnya calon pendidik yang lebih
baik dan profesional dalam menjalankan tugasnya.

Subah, Oktober 2012

Mengetahui

Guru pamong Praktikan

Suroso, S. Pd Mallikah Dwi Safitri
NIP 196004211987031012 NIM 3301409040
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